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KAJIAN ARAH PERKEMBANGAN PERMUKIMAN DAN KESESUAIAN 
LAHAN PERMUKIMAN EKSISTING TAHUN 2019 DENGAN RTRW DI 





Pertumbuhan penduduk di Kota Madiun bertambah tiap tahunnya dengan laju 
pertumbuhan penduduk 0,40% dari tahun 2010 sampai tahun 2017 yang 
mengakibatkan perkembangan permukiman di Kota Madiun meningkat pesat 
yang mana perkembangan tersebut terjadi di daerah yang tidak diprioritaskan 
untuk permukiman, dampak dari perkembangan permukiman yang tidak teratur 
dapat mengakibatkan lahan untuk pertanian semakin lama semakin menurun, luas 
lahan pertanian di Kota Madiun 926 Ha pada tahun 2016 menjadi 901 Ha pada 
tahun 2018 dan membuat hasil produksi padi di Kota Madiun tidak mencukupi 
untuk kebutuhan warga setempat. Penelitian ini bertujuan 1) mengetahui arah 
perkembangan permukiman dan 2) kesesuaian lahan permukiman eksisting tahun 
2019 dengan peta RTRW Kota Madiun tahun 2010-2030. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu analisis peta dan analisis data sekunder, penelitian menggunakan 
data sekunder yang di keluarkan oleh instansi Kota Madiun yaitu Badan Pusat 
Statistik (BPS), BAPPEDA, Hasil dari penelitian ini berupa peta perkembangan 
permukiman tahun 2010 dan 2019 dan peta kesesuaian lahan permukiman 
eksisting tahun 2019 dengan RTRW Kota Madiun, perkembangan paling pesat 
terjadi di Kecamatan Taman meningkat sebesar 14% atau 102,39 Ha dan 
mengarah ke arah tenggara, sedangkan paling lambat di Kecamatan Mangunharjo 
meningkat sebesar 9% atau 49,64 Ha yang mengarah ke barat. Kesesuaian lahan 
permukiman Eksisting tahun 2019 dengan RTRW di Kota Madiun sebesar 77% 
atau 1997,35 Ha, tingkat ketidaksesuaian lahan permukiman paling  tinggi berada 
di Kecamatan Mangunharjo sebesar 28% atau 170,29 Ha dari luas total seluruh 
permukiman 590,84 Ha, dan paling rendah berada di Kecamatan Taman sebesar 
19% atau seluas 151,31 Ha dari luas total seluruh permukiman 813,7 Ha. 
 
Kata Kunci : permukiman, kesesuaian, rencana tata ruang, madiun. 
Abstract 
Population growth in Madiun City increases every year with a population growth 
rate of 0.40% from 2010 to 2017 which results in the development of settlements 
in Madiun City increasing rapidly, which developments occur in areas that are not 
prioritized for settlements, the impact of settlement development irregular can 
result in land for agriculture increasingly decreasing, the area of agricultural land 
in Madiun City is 926 Ha in 2016 to 901 Ha in 2018 and makes rice production in 
Madiun City insufficient for the needs of local residents. This study aims to 1) 
determine the direction of settlement development and 2) the suitability of 
existing residential land in 2019 with the Madiun City RTRW map for 2010-2030. 
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The research method used is map analysis and secondary data analysis This study 
uses secondary data issued by Madiun City agencies, namely the Central Statistics 
Agency (BPS), BAPPEDA. The results of this study are in the form of a map of 
settlement development in 2010 and 2019 as well as a map of the suitability of 
existing residential land in 2019 with the RTRW of Madiun City, the fastest 
development occurred in Taman Subdistrict, increasing 14% or 102.39 Ha and 
heading to the southeast, while the slowest increase in Mangunharjo Subdistrict is 
9% or 49.64 Ha which leads to the west. The suitability of existing residential 
land in 2019 with the RTRW of Madiun City is 77% or 1997.35 Ha, the highest 
level of settlement land mismatch is in Mangunharjo Subdistrict, 28% or 170.29 
Ha of the total settlement area of 590.84 Ha, and the lowest was in Taman 
Subdistrict with 19% or an area of 151.31 Ha of the total 813.7 Ha of settlements. 
 
Keywords: settlement, suitability, spatial plan, madiun. 
 
1. PENDAHULUAN 
Penduduk Indonesia tidak tersebar merata dari 5 pulau terbesar di Indonesia 
separuh dari populasi di Indonesia tinggal di pulau jawa yang haya sebesar New 
York dan pulau jawa adalah pulau terkecil dari ke 5 pulau terbesar di Indoneisa. 
Hal tersebut disebabkan karena penduduk cenderung lebih tertarik dan memilih 
tinggal di jawa. Di pulau jawa memiliki daya tarik tersendiri bagi kebanyakan 
manusia, daya tarik ini berdasarkan atas ketersediaan sarana dan prasana 
penunjuang aktivitas manusia, yaitu lebih lengkap dari pulau lain, dengan alasan 
tersebut dapat menyebabkan tingginya kepadatan penduduk di pulau jawa. 
Kepadatan penduduk sendiri merupakan perbandingan antara jumlah penduduk 
dengan luas wilayah, dengan kata lain jika jumlah pertumbuhan penduduk tinggi 
sedangkan luas wilayah relatif tetap maka menyebabkan tingginya kepadatan 
penduduk. 
Kota Madiun merupakan salah satu kota yang ada di Provinsi Jawa Timur 
yang berjarak 164 Km sebelas barat dari Surabaya atau 111 km sebelah timur 
Surakarta.Luas wilayah Kota Madiun 33,92 km2 dengan jumlah penduduk 
176,099 ribu pada tahun 2017. Di Kota Madiun terdapat 3  Kecamatan yaitu 
Kecamatan Manguharjo, Kecamatan Taman dan, Kecamatan Kartoharjo. 
Pertumbuhan penduduk di Kota Madiun meningkat tiap tahunnya itu menandakan 
3 
 
Kota Madiun akan terjadi pelebaran kota dikarenakan keterbatasan wilayah di 
Kota Madiun, pada tabel di bawah akan menunjukan pertumbuhan penduduk di 
Kota Madiun 
Tabel 1. Kepadatan Penduduk 
         Sumber bps 2017 
Dari tabel di atas hampir separuh populasi di Kota Madiun ada berada di 
Kecamatan Taman yaitu sebanyak76,692 ribu atau sekitar 43,55% dari populasi di 
Kota Madiun, sedangkan di Kecamatan Manguharjo hanya 48,861 ribu atau 
sekitar 27,64 dari populasi di Kota Madiun dan di kecamatan kartoharjo 50,762 
ribu atau 28,81% dari populasi di Kota Madiun pada tahun 2017. 
Perkembagan Kota pada umumnya terjadi karena adanya proses urbanisasi, 
dengan masuknya penduduk dari luar ke dalam kota. Peningkatan jumlah 
penduduk akan berpengaruh pada meningkatnya kebutuhan layanan sarana dan 
prasarana (Yunus, 2008). Pelayanan infrastruktur yang lengkap akan berpengaruh 
pula pada meningkatnya akifitas ekonomi yang ada di dalam kota, oleh karena itu 
maka kota akan semakin ramai dan ahirnya akan menjadi semakin padat. 
Pertumbuhan kota yang memusat disebabkan karena pada umumnya masyarakat 
bergerak mendekati tempat kerja ataupun kegiatannya. Perkembangan tersebut 
akan semakin melebar keluar karena di dalam kota tidak dapat menampung 
aktifitas yang semakin ramai 
Perkembangan masyarakat tentunya membawa perubahan pada berbagai 
hal, termasuk pemadatan bangunan pada pusat kota. Perubahan tersebut 
berdampak pada bertambahnya kebutuhan lahan untuk menampung kegiatan 
tersebut. Meningkatnya kebutuhan lahan tentu akan memunculkan tekanan ruang 
No. Kecamatan 
Jumlah penduduk (ribu) Kepadatan 
penduduk Km2 
2010 2016 2017 
1 Manguharjo 49,463 48,849 48,861 4,849 
2 Taman 72,834 76,221 76,692 6,155 
3 Kartoharjo 49,008 50,537 50,762 4,727 
Kota madiun 171,305 175,607 176,099 5,299 
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pada kawasan perkotaan yang lahannya terbatas. Penggunaan lahan yang terus 
berembang sebagai proses awal dari pemekaran kota, pergerakannya akan keluar 
dari pusat perkotaan ke pedesaan. Kenampakan perdesaan seperti persawahan, 
tambak, perkebunan, dan kolam perikanan air tawar terlihat semakin mengerucut 
karena terjadi pergeseran pemanfaatan lahan ke lahan terbagun. Oleh karena itu 
salah satu dinamika yang muncul adalah tidak semua bagian wilayah perdesaan 
dapat di manfaatkan secara ideal sebagai lahan terbangun. 
 
2. METODE 
Penelitian ini metode yang digunakan adalah analisa peta dan analisa data 
sekunder. Analisa data dengan teknik overlay atau tumpang susun menggunakan 
software ArcGIS, untuk mengetahui perkembangan permukiman yang terjadi di 
daerah penelitian. Analisa data sekunder digunakan untuk megetahui kesesuaian 
lahan permukiman eksisting di Kota Madiun. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Arah perkembangan permukiman merupakan arah bertambahnya luas 
permukiman yang terjadi pada suatu daerah, hal ini dapat dilihat dengan 
membandingkan peta persebaran permukiman tahun 2010 dan peta persebaran 
permukiman tahun 2019. untuk menentukan arah perkembangan permukiman 
yang terjadi di Kota Madiun akan di analisis dari peta permukiman hasil overlay 
peta permukiman tahun 2010 dan peta permukiman tahun 2019 dengan melihat 
arah orientasi peta sehingga memperoleh data. Penentuann arah perkembangan 
permukiman di Kota Madiun tahun 2019 ini didapatkan dari peta permukiman 
pada tahun 2010 dan peta permukiman 2019 di Kota Madiun. Kedua peta ini di 
overlay, untuk mengetahui perkembangan permukiman di tahun 2019. 
Dalam mengkaji arah dan luas perkembangan permukiman dilakukan 
menggunakan 2 cara. Cara yang pertama digunakan untuk mengkaji arah 
perkembangan permukiman dilakukan dengan cara membagi lokasi menjadi 3 
bagian yaitu Kecamatan Taman, Kecamatan Mangunharjo, dan Kecamatan 
Kartoharjo dengan mata angin sebagai penentu arah perkembangan permukiman 
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dengan titik tengah dipilih pada pusat Kota Madiun yaitu alun-alun Kota Madiun. 
Luas perkembangan permukiman di peroleh menggunakan metode penelitian 
yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel, dari tabel tersebut kemudian 
dipetakan dengan skala 1 : 50.000  sehingga dihasilkan peta arah perkembangan 
permukiman Kota Madiun tahun 2010 dan 2019.  














Ha Ha Ha Ha % 
Kecamatan Taman 1078,53 711,31 813,7 102,39 14% 
Kecamatan 
Mangunharjo 
1098,26 541,2 590,84 49,64 9% 
Kecamatan 
Kartoharjo 
1214,14 524,64 592,81 68,17 13% 
Sumber : Penulis, 2020 
Berdasarkan Tabel 2  dapat diketahui bahwa peggunaan permukiman yang 
paling luas pada tahun 2010 adalah Kecamatan Taman dengan luas 711,31 Ha, 
sedangkan penggunaan lahan permukiman yang paling kecil pada tahun 2010 
terdapat pada Kecamatan Kartoharjo dengan luas 524,64 Ha, pada tahun 2019 
luas lahan permukiman di Kecamatan taman menjadi 813,7 Ha mengalami 
kenaikan sebesar 14% atau 102,39 Ha dalam jangka waktu 9 tahun, sedangkan 
Kecamatan Kartoharjo mengalami kenaikan yang pesat sebesar 13% atau 68,17 
Ha dan menyusul luas penggunaan lahan permukiman di Kecamatan 
Mangunharjo yang dimana di Kecamatan Mangunharjo memiliki penggunaan 
lahan permukiman yang lebih luas dari Kecamatan Kartoharjo pada tahun 2010 
yaitu seluas 541,2 Ha. 
Kesesuaian permukiman eksising dengan RTRW ini di dapatkan dengan 
membandingkan Peta penggunaan lahan permukiman tahun 2019 dengan peta 
RTRW tahun 2010-2030, untuk menentukan kesesuaian lahan permukiman 
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dengan RTRW di Kota Madiun akan di analisis dari peta penggunaan lahan 
permukiman tahun 2019 yang di overlay dengan peta RTRW Kota Madiun 
sehingga memperoleh data, penentuan kesesuaian lahan permukiman tahun 2019 
dengan RTRW ini disajikan dalam bentuk tabel dan peta, untuk mengetahui 
kesesuaian lahan permukiman tahun 2019 dengan peta RTRW Kota Madiun tahun 
2010-2030. 






Permukiman sesuai dengan 
RTRW 
Permukiman tidak sesuai 
dengan RTRW 
Ha Ha % Ha % 
Kecamatan 
Taman 
813,7 662,39 81% 151,31 19% 
Kecamatan 
Mangunharjo 
590,84 420,55 72% 170,29 28% 
Kecamatan 
Kartoharjo 
592,81 459,61 78% 133,2 22% 
 Sumber : Penulis, 2020 
Berdasarkan tabel 3 di atas kita dapat mengetahui berapa persen  jumlah 
permukiman yang tidak sesuai dengan RTRW Kota Madiun tahun 2010-2030, 
pada  Kecamatan Mangunharjo jumlah permukiman yang tidak sesuai paling 
tinggi dari Kecamatan yang lain sebesar 28% atau 170,29 Ha dari luas total 
permukiman 590,82 Ha, sedangkan pada Kecamatan Kartoharjo jumlah 
permukiman yang tidak sesuai dengan RTRW sebesar 22% atau 133,2 Ha dari 
luas permukiman 592,81, dan yang terahir di Kecamatan Taman dengan luas total 
Permukiman 813,7 Ha hanya 19% atau 151,31 Ha jumlah permukiman yang tidak 

























Perkembangan permukiman yang terjadi di Kota Madiun tahun 2010 dan 2019 seluas 220,2 
Ha, persebaran permukiman terjadi di semua Kecamatan dan menyebar ke segala arah, dan 
perkembangan permukiman paling dominan terjadi di Kecamatan Taman yang mengalami 
peningkatan sebesar 14% atau 102,39 Ha dan arah permkembangan permukiman menuju ke 
tenggara dari pusat Kota Madiun. Lahan permukiman eksisting tahun 2019 yang sesuai 
dengan RTRW Kota Madiun tahun 2010-2030 sebesar 77% atau 1997,35 Ha, dan tingkat 
ketidaksesuaian lahan permukiman paling tinggi berada di Kecamatan Mangunharjo yaitu 
seluas  170,29 Ha sekitar 28% dari jumlah luas permukiman total di Kecamatan Mangunharjo 
yaitu sebesar 590,84 Ha. 
4.2 Saran 
Skripsi ini dapat juga digunakan sebagai salah satu sumber belajar bagi mahasiswa guna 
mendapatkan informasi mengenai kondisi fisik suatu daerah yang berkaitan dengan 
perkembangan permukiman Penggunaan lahan yang tidak relevan dengan RTRW (Rencana 
Tata Ruang Wilayah) Kota Madiun perlu dilakukan upaya pencegahan sehingga tidak terjadi 
ketidaksesuaian lahan dimana pada ahirnya dapat menimbulkan masalah dalam pengambilan 
keputusan tata ruang kota dan perencanaan pembangunan permukiman lebih disesuaikan 
kembali dengan RTRW Kota Madiun tahun 2010-2030. 
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